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KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, 

atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, maka Penulisan Buku 

dengan judul Biologi Reproduksi Kebidanan dapat 

diselesaikan. Buku ini membahas tentang Pengantar Biologi 

Reproduksi dalam Kebidanan, Anatomi Sistem Reproduksi 

Pria, Fisiologi Siklus Menstruasi, Fisiologi Ovulasi dan 

Konsepsi, Perkembangan Embrio dan Janin, Kesehatan 

Reproduksi Wanita. 

Oleh karena itu, kami sangat mengaharapkan kritik dan 

saran demi perbaikan dan kesempurnaan buku ini selanjutnya. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 

telah membantu dalam proses penyelesaian Buku ini. Semoga 

Buku ini dapat menjadi sumber referensi dan literatur yang 

mudah dipahami.  

 

 

Padang, Februari 2025 

 

 

Penulis 
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BAB 1 

PENGANTAR BIOLOGI REPRODUKSI 

DALAM KEBIDANAN 
 

Oleh Nirmala Sari 

  

1.1 Definisi Biologi Reproduksi dalam Kebidanan 
Biologi reproduksi dalam kebidanan adalah cabang 

ilmu yang mempelajari fungsi, proses, dan struktur sistem 

reproduksi manusia dengan fokus pada Kesehatan wanita, 

mulai dari pubertas, kehamilan, hingga menopause. 

Pemahaman ini membantu bidan memberikan pelayanan 

Kesehatan reproduksi berbasis bukti (Hanafiah, 2021). 

Menurut Suwandi (2022), biologi reproduksi adalah 

ilmu yang mendasari praktik kebidanan, melibatkan studi 

tentang mekanisme hormonal, perkembangan embrio, dan 

berbagai faktor yang mempengaruhi proses reproduksi. Bidan 

memanfaatkan ilmu ini untuk mendukung pasien dalam 

mencapai reproduksi yang sehat dan aman. 

Hartono (2020) mendefinisikan biologi reproduksi 

dalam kebidanan sebagai cabang ilmu Kesehatan yang 

berfokus pada anatomi, fisiologi, dan patofisiologi sistem 

reproduksi wanita. Ilmu ini menjadi landasan utama bagi 

bidan untuk menangani berbagai kondisi reproduksi normal 

maupun patologis. 

Biologi reproduksi didefinisikan sebagai studi tentang 

proses biologis yang terkait dengan fungsi reproduksi 

manusia, termasuk fertilisasi, perkembangan embrio, dan 

fungsi hormonal. Dalam kebidanan, biologi reproduksi 

digunakan untuk memberikan pelayanan yang komprehensif 
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BAB 6 

KESEHATAN REPRODUKSI WANITA 
 

Oleh Lusiatun 

  

6.1 Konsep Dasar Kesehatan Reproduksi 

Kesehatan reproduksi perempuan merupakan hal yang 

sangat diperlukan untuk perempuan di Indonesia. Masalah 

kesehatan reproduksi selalu berhubungan dengan kehidupan 

seksual dan tubuh perempuan secara biologis. Di samping itu, 

kesehatan reproduksi juga terkait dengan isu non biologis 

seperti pemenuhan hak-hak reproduksi perempuan. Ada 4 hak 

reproduksi bagi perempuan menurut konferensi internasional 

kependudukan dan pembangunan (ICPD) yaitu kesehatan 

reproduksi sebagai bagian dari kesehatan masyarakat, hak 

untuk mengambil keputusan terkait reproduksi, hak atas 

kesetaraan dan keadilan antara laki-laki dan perempuan, serta 

hak atas keamanan seksual dan reproduksi.   

Kesehatan reproduksi dalam Peraturan Pemerintah No 

61 Tahun 2014 adalah keadaan sehat secara fisik, mental, dan 

sosial secara utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit 

atau kecacatan yang berkaitan dengan system, fungsi, dan 

proses reproduksi. Sedangkan pelayanan kesehatan 

reproduksi didefinisikan sebagai pelayanan kesehatan yang 

ditujukan kepada suatu rangkaian organ, interaksi organ, dan 

zat dalam tubuh manusia yang dipergunakan untuk 

berkembang biak. Ruang lingkup kesehatan reproduksi 

meliputi: pelayanan kesehatan ibu; indikasi kedaruratan medis 

dan perkosaan sebagai pengecualian atas larangan aborsi; 

dan reproduksi dengan bantuan atau kehamilan di luar cara 

alamiah.  


